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RINGKASAN

Penelitian ini membahas masalah Ketsrkaitan Antara TIK
Dengan Materi Modul Dan Butir Soal Ujian Akhir Semester 398.1 Dan
88.2 Untuk Matakuliah PIPS2231 Ekonomi Dan Koperasi. Tujuan darti
penelitian ini adalah untuk melihat sejaudh mana keterkaitan
antara TIK dengan wmateri modul dan butir socal wjian akhir
semester 88.1 dan B88.2 pada matakuliah ini.

Pemhahasan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dalam melibhat keterkaitan antara TIK dengan materi
madul dan butir soal ujian akhir semester.

Berdasarkan hasil pengolahan dan penganalisisan data, maka
diperaleh suatu kesimpulan bahwa:

1, Rumusan TIK pada setiap modul sudah menggupakan kata—

Lata yang <perasicnal.

2. TIKs  yang terdapat cada setiap modul sL.gah
terkait/sesuai dengan mater:i yang terdapat pada setisap
kagiatan belajar.

2. Butir soal uwjian akbir samester 3B.1 dan 38,2 30 %
zdah mepgubkur dap mengacu pada TIK ysng *ardapst  pada
ety ap podul.

4. Harya zabitar 10 Y% dar:r bubtir =cal  ajian akhar

zemzster 238.1 dan 39,2 yang tidak aengscu pada TlE

nangan materi nmogoel,
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KETERKAITAN ANTARA TIK DENGAN MATERIL
MODUL. DAN BUTIR SDAL UJIAN  AKHIR
SEMESTER MASA UJIAN B8.1 DAN B8.2
MATAKULIAH PIPS2231 EKONOMI DAN KOPERASI

PROGRAM STUDI D2 IPS FXIP - UT

BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Keberhasilan suatu program pengajaran pada suatu perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta sangat ditentukan aleh kamponen-
kemponen yang  terlibat dalam proses belajar mengajar seperti
Dosen, Mahasiswa, Tujuan Instruksianal, Materi Pengajaran,
Metode Mengajar, Alat Evaluasi, Kegiatan Belajar mengajar dan
sebagainya yang semuanya itu berinteraksi satu sama lain untuk

mencapai tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

Universitas Terbuka adalah salah satu perguruan tinggi
yang ada di Indonesia tetapi berbeda dengan perguruan tinggi
lainya dalam menerapkan sistem belajar mengajar, dimana prases
bel ajar mengajar yang dtlaksanakan dan di kembangkan aleh
Universitas Tarbuka adalah sistem belajar jarak jauh, hal 1ni
membawa konsekuensi bagi Universitas Terbuka untuk mengembangkan
bahan belajar yang zesuai dengan kebutuhan i1tu, sedangkan bag:
Mahasiswa dituntut wuntuk lebih banyak belajar mandiri dengan

bahan belajar tersebut.



Keberhasilan program pengajaran Universitas Terbuka secara
langsung sangat ditentukan oleh bahan belajar dan mahasiswa
sedangkan secara tidak langsung ditentukkan oleh Dosen dalam hal
ini sebagai penulis bahan belajar dan butir saal ujian serta
pengembang program bidang studi yang mengorganisir komponen-

komponen tersebut,

Bahan belajar merupakan komponen yang sangat penting dalam
nroses belajar mengajar di Universitas Terbuka, sampai saat ini
bahan belajar yang dikembangkan woleh Universitas pelajaran
penun jang yang terdiri dari kaset audia, siaran radio dan siaran

televisi.

Modul sebagai bahan pelajaran utama mempunyal sistematika
penulisan sebagai berikut :
1. Pendahuluan, yang mnen jabarkan tentang
A tihjauan singkat materi modul dan relevaasinya

derngan kebutuhan dan pengal aman mahasiswa

b. tujuan instruksional

Fa

Penya }ian materi yang *terdiri dari
a. dratan

b. cantoh

. latihan

d. kunti jawaban latihan

e. rangkuman



- 3. Penutup yang terdiri dari
a. tes formatif
b. kunci jawaban tes formatif
c. umpan balik dan tindak lanjut

d. daftar kepustakaan

Sistematika penulisan modul seperti tersebut diatas,
dimaksudkan agar mahasiswa Universitas Terbuka dapat mempelajari
materi perkuliahan secara mandiri dan tujuan pengajaran vyang
telah ditetapkan dapat tercapai,.

Tujuan instruksional merupakan langkah pertama dalam
proses

pengembangan sistem instruksional mengenai topik yang akan
diajarkan karena dengan dirumuskannya tujuan instrus.cnal, maka
diharapkan tujuan pengajaran akan tercapai. Tujuan isstruksional
disini dimaksudkan adalah perumusan tentang tingkah laku atau
kemampuan yang diharaphkan akan dikuasai oleh mahasiswa setelah
wengikuti pengajar an yang diherikan,

Tujuan pengajaran vyang harus dicapai oleh mahasiswa
Universitas Terbuka Ltelah dirumuskan secara amum  Jalam  tujuan
instruksional wumum atau yang disingkat TIU dan  pen jabarannya
terdapat dalam tujuan 1nstruksional khusus atau  yang disingkat
TIK seperti telah ‘tercantum di  setiap modul pada makuliah
tarssbut. Tu)uan instruksienal khusus ini berisi tentang
kemampuan—kemampuan yang diharapkan dikuasal oleh mahasiswa, yang
dirumuskan secara spesifik dan operasional zehingga nantinya
dapat diukur. 0Oleh kar=na itu perumusan TIK mnenggunakan r~ata

kerja seperkir  nenjelazkan, amenggunakan, aengrapkan, nenysnakan,



mendemonstrasikan, membedakan, membandingkan, menggolongkan dan
sebagainya. Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tujuan
instruksional khusus atau TIK,

Tujuan pengajaran dapat tercapai apabila semua komponen
yang ada di dalamnya dapat diorganisir sedemikian rupa sehinggga
dapat beker jasama dengan harmonis. Bagaimanapun baiknya tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan apabila tidak didukung oleh
materi pelajaran yang sesuai dan penggunaan alat evaluasi yang
mantap, maka kemungkinan besar tujuan pengajaran tersebut tidak
akan tercapai.

Tujuan instruksional khusus PIPS2231 Ekonomi dan Koperast
akan tercapai apabila didukung oleh materi pelajaran yang sesuai
dengan tujuan instruksional khusus tersebut. Oleh karena itu,
bahan pelajaran merupakan komponen yang harus dikuasai oleh
mahasiswa karepa akan menambah keterampilan, pengetahuan atau
ter jadi perubahan tingkah lakunya. Untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan bahan pelajaran dan TIK vyang telah dicapai oleh
mahasiswa, diperlukan suatu evaluasi. Ujian akhir semester
sebagar alat evaluasi dapat dikatakan efektif dan dapat dipercaya
kearndal annya adalah spabila dapat mengukur kemampuan yang telah
dirumuskan dalam TIE.

Batir =zcal FIFPS223Z1 Zkonomi dan Koperasi  yang diqunakan

1l

datam ujian akhir zeaezt:zr 39,1 dan 88.2 dibuat oleh dosen atau
penulis soal  yang berasal dari perguruan tinggi negeri lain
dengan pedoman pada ki131-kisi soal yang telah ditetapkan oleh
FKIP-UT. Untuk matakuliah PIPS223! Ekonomi dan Koperasi vyang
berbokthot 2 3kS, naka kompasisi jumlah  s2al adalakh zabagal

beritut, n-dul 1 zebanyak 6 butir ssal, modul 2 dan 3 masing-



masing 7 butir soal, dan modul 4 sampai dengan 6 masing-masing
ber jumlah 20 butir soal, jadi seluruh butir socal ber jumiah 80
butir scal. Untuk komposisi jenjang kesukarannya adalah C1=20 %,
C2=40 %, C3= 30 %, dan C436=10% .

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi masalah
pada keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul dan Butir Soal
Ujian Akhir Semester 88.1 dan 88.2 Matakuliah PIPS52231 Ekonomi

Dan Koperas:.

2, Masalah
Atas dasar uraian pada latar belakang tersebut di atas,
maka yang menjadi permasalahan adalah
a. Apakah TIK telah dirumuskan dengan benar?
b. Apakah ada keterkaitan antara TIK dengan materi modul ?
c. Apakah butir soal ujian akhir semester 88.1 dan 88.2

mengacu pada TIK?

3. Hipotesis

Fada penelitian i1ni, penulis ingin membuktikan mergenat
hal-hal sebaqai barikut:

1, Terdapat keterkairtan antara TIK dengan materi madul

b. Terdapat ketzrkaitan antara TIK demgan butir soal ujian

akhir semester B88.1 dan B8.2.

Ll



BAB 11
Tinjauan Pustaka

1. Pola Dasar Mengajar Umua

Pengajaran adalah suatu usaha yang bersifat sadar-tujuan
dengan sistematikanya terarah pada perubahan tingkah laku yang
menuju pada kedewasaan anak didik. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan perubahan yang ter jadi disebabkan oleh proses pendidikan.

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing
individu-individu wuntuk mengembangkan diri dalam memjalankan
kehidupannya, usaha wuntuk mengembangkan diri ini mer upakan
perubahan hasil belajar. Agar pengajaran yang dilakukan dapat
mencapal sasaran yang diinginkap, maka perlu menggunakan suatu
teori atau pala dasar mengajar. Secara umum pala dasar menga)ar

dapat digambarkan sebagai berikut :

E4 ES En

gambar L.
Fala Dazar MengajJar Umum

Sunber: Daszar-Pasar Metodolagi Fengajaran



Gambar di atas menunjukkan suatu proses belajar mengajar
yang melibatkan komponen-komponennya, proses terssbut melahirkan
hubungan suatu kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan secara
menyeluruh, dimana untuk mencapai tujuan pendidikan (TP) tersebut
didukung eoleh Tujuan Instruksional ¢TI), Pengenalan Siswa (P5),
Prosedur Pengajaran (PP) dan Penilaian terhadap proses belajar
menga jar (P} yang mengacu pada TI, PS5, PP, P, TP, Kurikulum
bahkan  kondisi situasi yang fleksibel (E1 s.d  En) Jjuga
berpengaruh terhadap pengajaran yang sedang berlangsung. Dengan
demikian suatu paola pengajaran dapat berubah sesuai  dengan
kebutuhan, namun demikian tetap harus memenuhi beber apa

persyaratan seperti

—- harus ada tujuan yang ingin dicapai
- materi pelajaran yang disesuaikan dengan tujuan
- ada pengaruhnya terhadap anak didik

- nengadakan evaluasi terhadap proses belajar mengajar,

©ala.. dasar mengajar yang dikembangkan di Indonesia

berpedoman pada Frosedur Pengembangan Sistem Instruksional  atau

dicingkat FFSI. Pedoman FPPSI yang ditulis oleh BFZK  sepert:
hearikut ini:

Pangertian siztem 1nstruksional menun juk nacla

pengertian gpengajaran sebagal suaktu  sistam, yaitu

suatu kesatuan terorganisiv, yang terdira dar1

se juml ah komponen yang saling berhubungan satu sama

lain dalam nencapar tujuan yang diinginkan. Sebagal

suatu si1stem penga jaran n=engandung se jumlah komponan



antara lain materi pelajaran, metode, media,
evaluasi, yang semua itu berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

2. Tujuan Instruksional

Bagaimanapun sempurnanya tujuan instruksional dibuat,
tanpa dukungan ker jasama komponen yang ada di  dalamnya, maka
kemungkinan besar tujuan tersebut tidak tercapai. Demikian
pentingnya fungsi tujuan dalam suatu pengajaran sehinggga dalam
suatu proses belajar harus dibuat rumusan ftujuan instruksional
yang 1ingin dicapal. MNamun demikian tidak setiap worang atau
pendidik dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik.

Rumusan tujuan instruksional dapat dikatakan baik, apabila
tujuan instruksional tersebut dirumuskan secara spesifik dan
operasional sehingga nantinya dapat mengukur perabahan yang
mungkin ter jadi ke arah pencapaian tujuan tersebut, perubahan
yang dimaksud haruslah ditinjau dan dipusatkan pada perubahan
tingkah laku an;k didik.

Menurut Winarno Surakhmad, ada tiga persyaratan yang harus
digenuhi dalam membuat rumusan tujuan instruksional yanag
operasional dan baik adalah bahwa tujuan itu harus

1. herpuzat pada peruhashan tingkah laku »urid

2. mengkhusdskan dalam bentuk yang terbatas

3. realistik bagl vzbutdahan perksembangan pelaar
tersebut.

Seringkali ditemukan tujuan instruksional yang belum atau
tidak “ukup khusus perumusannya, hal 1ni  akan menimbulkan
vesulitan nantinya dalam menentukan acuan yang dapat  dipakai

zebagay pegangan }i¥a harus diadavan evaluasi. 212k kar=zna 1tu



tujuan harus dirumuskan dalam bentuk-bentuk yang terbatas dan
berpusat pada perubahan tingkah laku siswa.

Tujuan instruksional dapat berbeda tingkatannya, ada
tujuan yang bersifat umum yaitu tujuan instruksicnal umum atau
ditekankan tentang kedudukan TIk, karena TIK adalah hasil analisa
dari TIU. Timbul pertanyaan tentang hal ini yaitu mengapa TIU
harus dianalisis? Untuk menjawab pertanyaan ini terlebih dahulu
perlu diketahui tentang TIU itu sendiri. TIU adalah tujuan
instruksional bersifat umum sehingga tidak memberikan pegangan
yang mantap wuntuk menentukan bahan, strategi pengajaran dan
evaluasi. Namun demikian TIU mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam satu siklus pengajaran karena TIU merupakan hal
yang prinsipil dan konseptual. Oleh karena itu TIK digunakan
sebagai alat atau langkah agar TIU tercapai. Dengan damikian
antara TIU dengan TIX saling berhubungan.

Dal am menentukan Yujuan instruksicnal parlua kiranya
diketahui tentang tujuan kategori kognitif yang dikemukakan oleh
BLOOM (1377) yaitu:

1. knowledge (Pengetahuan)

2. Comprahension  (Femahaman)

3. Applicatiaon iFener apan?
4. Analysis tAnalisis)
5. Synthesis vS1ntes1s)
6. Evaltuatian {Penilaian)

Bagaimana merumuskan tujuan nstruksional  fhusus  yang
baik? Menurut Ralph Tyler, tujuan pelajaran harus dirumuskan
lebih dahulu secara spesifik dalam bentuk telakuan, .akni  apa

vang  aapat  dilakukan  alek anak, agar hasil caergataran dapat



diukur.
Dari pengertian di atas, yang lebih diutamakan adalah
tingkah laku murid. Bentuk-bentuk tingkah laku murid itu adalan
- keterampilan menggunakan sesuatu
- sanggup mengambil keputusan
- membedakan dua buah benda
- mengingat informasi
Dari bentuk kelakuan tersebut diatas, maka dapat dibuat rumusan
tujuan instruksional khusus yang dimulai dengan kalimat siswa
dapat melakukan (evauva.
Zantoh
Setel ah mempelajari materi pelajaran ini =iswa dapat
- terampil menggunakan szesuatu
~ sanggup mengambil keputusan
- membeadakan dua buah benda
- mengingat informasi
Contoh  di atas  diqunakan kata ker ja yang menunjukkan bentuk

kelakuan yang dapat diamati dan diukur sebagai hasil belajar.

3. Evaluasi

Langkah berikut satelah TIK dirumuskan sebaiknya langsung
membuat alat penguhur atau tes untuk aeni1l i apakah TIK  vang
telah disusun sudah »nencapai sasaran * Jika  Selum  naka TIk
terszebut perlu dissmpurnakan lagi sehingga akan terbantuk rumusan

TIE yanq benar—benar dapat aerubah tingkah laku  siswa ebagai

L

hasil belajar. Jadi fungsi penilaran disinit adalah alat wuntuk
nengganti  dan mengukur TIX yang dapat dilihat pada ada  ataun

t1daknya perubahan ticgikah lakg siswa Aari hasil bealajarnya. Q1:2k

1



karena 1tu, terdapat hubungan vyang erat antara TIK dengan
evaluasi. TIK dan evaluasi merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain, itulah sebabnya tiap TIK harus
disertai dengan tes penilaiannya.

Tujuan evaluasi dalam suatu proses belajar mengajar pada
dasarnya dapat dignlongkan menjadi 4 kategori (Ismed Syarif dan

Ramdona, 1983, H 14) yaitu:

1. memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar wuntuk
memperbaiki program  satuan pelajaran  atau proses
menga jar.

2. menentukan kemajuan belajar siswa, antara lain berguna
sebagai bahan laporan kepada orang tua ‘pengisian
rapor), penentuan kenaikkan kelas dan menentukan lulus
tidaknya searang siswa.

3. menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang
tepat (mizalnya untuk penentuan tingkat, talas atau
jurusen), sesuail dengdan tingkat kemanpuarn dan
karakteristik lainnya yang dimiliki 51 swa.

4, mengepnal latar beiakang psiknlogis, fisik dan
lingkungan siswa, terutama yang mengalamt  kesuiitan
belajar untuk zelznjutnya dapat digunakan sebagai dasar
perbaikkan atau sambimbingan, .

Teknologi pendidikan amensyaratkan agar tes  =z=gera dibuat
zetel ah TIK Jisusun, hal tni uptek mangetahui apakih TIK tarcapal
atau tidak dalam proses Selajar mengalar. Jadi tes memberikan
kriteria dan memperteqQas apa yang harus dicapalr serta mempartajam
arah dan bahan pelajaran yang akap diberiran.

Fvaluasy  merupaban bagran intagral Jalam proses belajar



mengajar. Agar tes dapat dikatakan sebagai alat evaluasi, jika
dapat digunakan wuntuk mengukur apa yang harus diukur, seperti
meter untuk mengukur panjang atau timbamngan untuk mengukur berat.
Tes yang didisain untuk mengukur tujuan instruksional atau
keberhasilan belajar siswa/mahasiswa merupakan alat evaluasi yang
digunakan wuntuk mengukur tercapai tidaknya TIK suatu unit
pengajaran. Hal ini dapat pula digunakan untuk mengetahui
hubungan antara TIK dengan butir saoal.

Menurut Dick and Carey (1978, H 79), ada empat macam tes
untuk mengukur keberhasilan, yaitu:

1. Tes Prasyarat adalah tes yang didisain untuk mengukur
apakah mahasiswa telah memiliki =syarat keterampilan
yang diperlukan sebelum nmengikuti suatu pelajaran?

2. Tes awal adalah tes yang digunakan untuk mengukur
seherapa jauh mahasiswa telah memiliki keterampilan
mengenai hal-hal yang akan dipelajari.

3. T=s akhir adalah tes untuk mengukur apakah mahasiswa
telah- menguasai keterampilan ssperti yang dirumuskan
dalam TIK setelah mengikuti suatu program pengajaran®

4, TYas pengukuran  t=majuan makaszlswa zdalak tes  yang
ber funpgst semacam memberikan latihan tepada  mahasiswa
untuk mensmpubh tes  akhir z2tzlah nengilati siaty
penga jar an.

Selain {tu, swatu t=s Japat di1katakan baik sebagair alat
wkur, Jika memepuhi persyaratan tas zopertl yang dikemukakan olak
Suharsimi  Arikunto (1386, H %0) yaitu:

1. nempunyar +aliditas

Zebuah tes dapat dikat=tan valid apabila tes ‘*srsebut



dapat mengukur apa yang harus diukur

2. mempunyai reliabilitas.

Sebuah tes yang mempunyai reliabilitas apabila tes
tersebut mempunyai sifat dapat dipercaya.

3. mempunyai abyektivitas

Sebuah tes dapat dikatakan cobyektivitas apabila dalam
melaksanakan tes tersebut tidak terdapat unsur pribadi
yang masuk mempengaruhinya.
4. mempunyai praktikabilitas
Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang
tinggi apatila tes tersebut bersifat praktis, mudah
pengisian administrasiannya, dalam arti
a. mudah dilaksanakan
b. mudah memeriksanya
. dilengkapi petunjuk-petun juk yang jelas

5. mempunyai nilai ekoncmis
Yang dimaksud dengan =kononis disini adalab pelaksanaan
tas tersehut tidak membutuhkan biraya yang mahal.

Untuk mengukur keberhasilan suatu proses belajar mengajar
setelah selasainya satu anit pelajaran dalam satu =emester
dilakukan Zdengan oajiarn akhir samester, BRentul tes yang digunakan
dapat beraacam-macam tergantung tujuan penggunaannya atau untuk
menQukur 323:” Benbiak Ytes =s:ay dipakal untuk aengukar  atau
menilai  remampuan  mental yang tinggi  seperti  amenyusun  buah
pikiran yarg legls dar sistazmatis, berpikir kritis dan  kraatif,
Tes essay juga mempuanyai kelemahan dalam hal pemberian

penilaran ‘*arena l=2bih banyz2k v»engandung unsur  subyektif., Tes

obyekt: f nerupskan fes  vang Jagat  digunakan untuk nater:



pelajaran yang lebih luas, jumlah siswa yang besar, juga dapat
menilai proses mental yang tinggi. Penilaian atau pemeriksaan tes
yang obyektif ini lebih mudah dan lebih praktis, setiap orang
dapat melakukannya bahkan dapat juga dengan ¥omputer. Xelemahan
penggunaan tes cbyektif ini adalah terbukanya kesempatan untuk
menerka jawahan yang benar.
Dalam membuat butir scal tes perlu diperhatikan beberapa
faktor antara lain:
1. Butir soal vyang dibuat harus sesuai dengan tingkah
laku, kondizi dan standar yang telah ditetapkan dalam

Tik.

rJ

Jumlah butir soal tes untuk setiap TIK hendaknya dibuat
lebih dari =zatu butir scal, agar TIK  dapat diukur.
Meskipun tidak ada ketentuan tegas jumlah butir 30al
untuk setiap TIK, hasil riset menunjukkan bahwa semakin
sempit suatu TIK s=emakin sedikit butir soal vyang
diper}ukan. Sebaliknya, semakin banyak jumiah TIK
Eemak;n banyak Jumlah butir soal yang digerlukan untuk

mengukur prastasi mahasiswa (Dick and Carey, 1378, H

82).

3. 8ernt_.k tes hendaknya berbentuk  tingkah laku ¥ang
dinyatakan d3alam TIF,

4. Pengaturan penoncean tes zebarknya  disusun e ar 3

*arsebar panun  handainsa ketap  dikelampokkan  sesuad
dengan tige masing-nasing tes.
5. Fztun juk menger jakan %25 perlu dituliskan dengan jelas

dalam menger ;akan *es.



4Hateri Pelajaran ’

Di dalam proses belajar mengajar, materi pelajaran
merupakan suatu komponen yang penting untuk diperhatikan. Menurut
Kemp (1977, H 44), yvang dimaksud dengan materi pelajaran adalah
materi pelajaran dalam hubungannya dengan proses penyusunan
disain instruksional merupakan gabungan antara pengetahuan (fakta
dan informasi yang terinci), keterampilan (langkah-langkah,
prosedur, keadaan dan syarat-syarat) dan faktor sikap. Jadi Kemp
membedakan antara knowledge, skill dan attitude.

Menurut Merril (1377, H 373, materi pelajaran dibedakan
men jadi empat jenis vaitu:

1. Fact,.

2, Concept.

3. Procedure.

4, Principle.

Dalam hubungannya dengan TIK dan Tes, materi pelajaran

dapat Jijelaskan sebagai barikut:

~ Fanta : menysbutkan kapan, mengapa, nama dan dimana.
- Konsep : definis, tdentifirasi, klasifikasi dan oari-
CiTi.

- Prozedur @ oenerapan rumus, nEaecahlan scal,  nenghitung
atag bijairniana nepgar jakan.,
- Prinsyp ¢ elastap, 3dalil, rumus, hipoatesis,  thuburgan

antara ha2rbagai konsep.

{5



BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Mengetahui tingkat keterkaitan antara Tu juan

3.

Instruksional Khusus dengan Materi Modul dan  Butir
Snal Ujian akhir Semesater 88.1 dan 88.72 pada

Matakuliah PIP52231 Ekonomi dan Koperasi.

Memberikan informasi  kepada FKIP-UT tentang Tingkat
keterkaitan antara Tujuan Instruksional rhusus denpan
Materi Modul dan Butir Soal Ujian Akhir Semester S8.1
dan 88.2 pada Matakuliah FIFS2Z31 Ekanomi dan

Koperasi.

Memberikan informasi kepada pengembang program  bidang
studi yang bersangkutan tentang tingkat keterkaitan
antara Tujuan Materi Khusus dengan Materi Modul  dan
Futir Soal Ujian Akhir 3Zemester 38.1 dan 99.7 o2ada
Matakuliah PIFS2221 Ekoncomi dan koper asi

Samality atan aanper xish d3ta vantana tinghat
taterlittan antara TIK demgan Materi Modul  dap Sutar
S0al  Uiian  akhir Semestar 38,1 dan 38.2 aada Mita

kulian PIFSZZ31 Ekanomi dan Koperasi.

—
(R3]



5.

Penulis modul dan butir soal akan memperoleh informasi
tentang keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul dan
Butir Soal Ujian Akhir Semester 88.1 dan 88.2 pada

Matakuliah PIPS52231 Ekonomi dan Koperasi.

2. HManfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan membawa pengaruh

positif kepada berbagai pihak antara lain

]

Universitas Terbuka pada umumnya dan FEKIP-UT pada
khususnya mendapat masukan dalam upaya memperbaiki dan
mengembangkan madul dan butir scal ujian akhir =emester

pada masa yang akan datang.

Fengembang program bidang studi yang bersangkutan
dapat menget ahui keterkaitan antara Tu juan
Instruksional ¥husus dengan Materi Modul dan Butir Seal
U)xan? Akhir 3Semester yang akan digunakan gpada ujian

akhir semester yang akan datang.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi
Yang menjadi populasi dalam pepnelitian ini adalah modul
PIPS52231 Ekonomi Dan Koperasi dengan seluruh butir soal ujian
akhir cemester matakuliah PIPSZZ3! Ekonomi  Dan  Koperasi yang

pernah  diujikan.

2. Sampel
Jampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul
FIP52231 Ekonomi Dan Koperasl dan butir soal ujian akhir semester

88.1 dan B88.2 PIF52231 Ekonomi Dan Koperasi.

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian 1ni ada tiga variabel yang diteliti yaitu
keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul dan Butir Soal Ujran
Akhir Semester BB.1 dan 8B.2. Fendekatan yang digunakan dalam

pznalitian ini zdalah kuantitatif deskriptif.

4. Pengumpulan Data

“atnik  penguapulan data yang Jigunaban dalam perzliftiasn
int  adalah semua aodul FIPSZ23Y Ekonomy DRap Hoperasi dan Sutir
Smal Upyian Akhar Semester B88.1 dan 3B.2. Langkah yang dianbal
Jaltam pelaksanaan penelitian 1ny idal ah taknik dobkemantear.  Data

vang digeraleh dicatat kemudiin dicari hubungan antara TIk danzan

Mirery eul dam Butair Soal Ljran Skhir,

3



5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Terbuka. Penentuan lokasi ini berdasarkan beberapa

per timbangan yang menyangkut segi waktu, tenaga dan biaya.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul
Hasil dan pembahasan penelitian ini membicarakan masalah
keterkaitan antara TIK dengan Materi Modul yang di jabarkan dalam

farmat berikut ini:

Modal 1

Tujuan Instruksional khusus

Setelah mempelajari mcdul ini, mahasiswa akan dapat

1. menyebutkan pengertian skoncomi

[

menjelaskan arti kemakmuran

3. membedakan maczm-macam kebutuhan

4, menjelaskan sifat ‘Vebutuhan dan sifat alat pemnuas
kebutLhan

3. menjelazkan prinsip ekonomi, wmotif ekonomi dan hukum
2banomi

5. membedakan netode pendekatan skonomi

7. men 2l askan pengertian konsums:

3. #=nel

L]

shan zerjdertian pradubst

3. aenal azkan pengertian distriousi



PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS TERNUK A

Modul 2 T
Tujuan Instruksicnal Khusus

Setel ah mempelajari modul ini, mahasiswa dapat

1. menjelaskan mazhab ekonaml
2. membedakan mazhab-mazhab ekonomi
3. membedakan sistem perekoncmian yang ada

4, menganalisis pertumbuhan perekonomian

Modul 3

Tujuan Instruksicnal Khusus
Setelah mempelajari modul 1ni, mahasiswa akan dapat
1. menyebutkan hentuk-bentuk badan usaha

1

ahli

3. nembedakan antara perusahaan dengan badan usaha

4. nanj2laskan pengertian Ferusahaan Ferorangan

5. menjielaskan pengertian firma dan Langgung
ada aada Firma
&, nenielaskan cengertian £V dan tanqgung jawab

pada LV

7. mzn)elaskan peagertian PT dan tangqung jawab vang

pada FT

8. nenjelaskan pengertian boperasi dan tnggung

ida pada kooar st

Z. menjielaskan keberapa pengertian perusahaan menurut

para

yang

yang



9, menjelaskan pengertian yayasan dan tanggung jawab yang
ada pada yayasan

10. menjelaskan pengertian hank

11. menyebutkan jenis-jenis bank yang terdapat dikalangan
masyar akat

12. menyebutkan peranan bank didalam pembangunan

i3. menyebutkan macam-macam monopali

14. menjelazkan pengertian kadin

I5. menyebutkan beberapa perusahaan di Indonesia yang

men jadi milik negara

Modul 4

Tujuan Instruksional Khusus

Setelah mempelajari modul 1ni, mahasiswa akan dapat

1. menjelaskan hukum perkembangan perkonoamian

2. menyeﬁhtkan dsdas-asas pembangunan nasignal

2. renyebutkan motivasi pembangunan

4, nenyebutkan hamnbatan-hambatan pembangunan nasional
nafguraikan sistem pala umum pelita

5. mersrapgl an sektor pzmbangunan

nangklssi fikasiban tahap-tahap rembanguran

8. menyebuttan delapan jalur Jsmeratzan

i

manychutlkan sarana pembiiayaan gembanguran
{0. membedakan pembangunan sektoral dengan pembangunan desa
dan pembangunan kota

1. menggambartan hubupgan z2lonomi desa-bota



12l
13.

14,

15.

men jel askan ekalogi dan lingkungan hidup

meyebutkan fungsi pengawasan dari pemerintab

men jel askan

beberapa

oleh pemerintah

men jelaskan

dari

beberapa

kebi jaksanaan

yang dikeluarkan

beberapa bantuan perekonomian yang datang

internasional.

Modul

Tujuan Instruksional Khusus

Cetelah mempelajari modul

I.

r

[

Lo,

menceritatan dasar pembentukan koperasi

negara

dan

5

lembaga

ini, mahasiswa dapat

kenangan

di luar negeri

menceritakan dasar pembentukan koperasi di dalam neger:

aambadakan

asar pembentukan koperasi di dalam dan luar

di luar negeri

men elaskan

~an elaskan
nen jelaskan

neny shuthan

rer rembangan

partembangan

~

b

perkembangan
perkambangan

nerlambangan

kopersai
koperasi
Lrpar asi
koper asi

kopersai

yang

yang

yang 3

7ang

yang

di Ingggris

di Farancl s
di Jarman

di Indin=s1a

dianggap paling

baik dan maju di beberapa negara asal %“operasi

men el askan jenis koperasa

nan 2l z 3k

kon=umsi

or.oduk s



11‘

12.

13.

14,

15.

16.

17,

men jel askan jenis koperasi kredit

men jelaskan jenis kopersai serba usaha

men jel askan tangqung jawag koperasi yang bersifat
terbatas

men jelaskan tanggung gJawab  koperasi  yang bersifat
undang-undang

men jel askan tanggung jawab koperasi yang bersifat tidak
terbatas

men jel askan gabungan koperasi internasiconal

membedakan jeniz tanggung jawab yang ada di dalam

koperasi

Modul &

Tujtan Instruksional Khusas

Setelah mempelajari mcdul ini, mahasiswa akan dapst

—

)

. men alaskan landasan-landasan hkoperasi di Indonesia

menyebutkan fungsi baoperasi Gagl bangsa Indonesia
mwmbedaban jenis- jznis koperasi yang ada di Indonesia
mengenal 151 undang-undang koperasi di Indonesia
men el askan o J:0i 33l <OpEr a3l

r

LFh}

nen jelaskan sdmintztrz=i boz =31

i

gaen jal askan peorsran pansrintab karhadap koperasi
men >elaskan <ara gelakzanaan hopsrasi

men jel agkan amalgamasy koperasi



Keterkaitan antara

e e e e e o

TIK dengan Materi Modul

Materi
Maodul
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Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
kKeg
Keg
kKeg
Keg

Kag
Feq
Keg
Feg
keq
k'eg
ked
keg
Feg

.L:'eg

k.'eg

keq

kKeg

Eel
Bel
Eel
gel

Bel
gel
el
Rel
Bel

e

U R WK R
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&= W

L]
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terkatit
terkait
terkait
terkait
terkait
terkatit
terkait
terkait

terkait

tarkait
terkait
terkait

terkait

terkait
terkait
terkait
terkait
teriait
terkait
terkait
terkail
f2rkait
terkait
tarkait
tarkait
terkait
terkait

tarfart



Madul !

Nomor |
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Materi
Modul

Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg
Keg

Feg

keg
Keg

Keg
Keg

Bel
Bel
Bel
Bel
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Bel
Eel
Bel
Bel
Bel
Bel
Bel
Bel
Bel
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terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait

terkait

tarkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkait
terkart
terkait
tarkart
terkait
terkart
terkait
tarkart
terbait
terkait

tarkait
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i Modul | TIK : Materi | Kaeterangan ‘
i Nomor | Nomor | Modul t H
1 ! 17 ! Keg Bel 3 1 terkait g
} 6 ' 1 i Keg Bel 1 | terkait '
; H 2 i Keqg Bel 1 1} terkait |
H : 3 { Keg Bel 2 ! terkait g
! ) 4 | Keg Bel 3 | terkait i
g { 5 | Keg Bel 4 ! terkait {
i : & i Keg Bel 5 | terkait '
' g 7 i Keg BRel 6 ! terkait H
: ; g i Keg Bel 7 | terkait g
H ' 9 | Keg Bel 7 1| terkait '

e | o | B R o T o e e e e e e e g e B o e e e o e vl e e

Rumusan Tujuan Instruksional Kbusus yang tardspat pada
madul  PIPS52231 sudabh menggunakan kata-kata yang sperasional  dan
terdapat keterkaitan antara Tujuan Instruksional =husus dengan

materi modul .



2, Keterkaitan antara TIK dengan Ujian Akhir Semester

i Modul ! TIK ! UAS BB.1 | UAS 88,2 | Feterangan ;

i Nomor | Nomor | Nomor ' Nomor ! :
[] 1 " ] 1 ]
b —— b —— ] e L, b e e e et et e e et 1
1 ) [} 1 1 r
1 [ L] 1 L] 1

1 1 i - ] . t ‘
1 1 1 r 1 L
1 ] 1 - 1 — ' 1
i L] L} 1 ' 1
1 r ¥ —_ i - iy 3
1 1 1 i 1 ¥

IS I o » B I = N & R O % |
V]
o ]
N
+
—

! ! ! 2 - !
: ! ! 4,5 Po1,2 ! !
; : : 3 D 3,4,9,6 | :
1 ¥ 3 1 1 !
t ] 1 1 ' t
o2 : - - !
: : : 7 ' 7,8,43 !

8,9,55,56 | 3,42 | !

= W N

! ! ! S7 1 44,597,358, ! !
: ! Yoy i 59 ! !

: : 2 t11,32,58 ! 10 : :
} ' 0 : o H :
: S : - -
S : - - -
i H [ ' - - ' !
H 7 : - ! - ! N

]
1
1

-9



b Modul | TIK i UAS 88.1 | UAS 88,2 | Keterangan

i MNomor ! Nomar !} Nomor ; Nomor !}
H : 10 ' - g - '
: ; 11 1 - ! 13 H
H ' 12 i - i - ;
! H 13 ! - v11,12,60
' ] 14 ; - } - '
' H 15 } - H - H
H : ' i i
H 4 i | P12, 13,60 1 1e,18,45
: i 2 : - : i3 '

! i 3 g 14 ' 22 '
; ! 4 ' 17,33,53 ! 14,47 :
; : : &1 ! '
; ' 5 ! 16 ' - g
i ; E | 19 : - :
] i 7 d i :
! i a8 i 13, ! 13 i
! ' 3 i 39,36,62 | Z0 g
' : 10 \ - ! - :
' ' 11 ] - : - !
! : 12 : - ! - :
' i 13 i - ! 17 '
: : 14 D 34,737,840 21,323,314
i ' ' S :
: 15 P 15,45 :



Modul TIK i DAS 88,1 | UAS 88.2 | Ketarangan

Nomar Nomor | Nomor ' Nomor

e o W ol | g S Rt e o e g D B e e T T R A ey S . e N e L e e L L S e e B B B P . e

s 1 : - ; - !
: 2 ; 18 ; 27 ;
! 3 ! - ; - !
; 4 ! - ! - ;
! 5 : - : 28 1
: & : - : - ;
: 7 ' 20,28,33, | - :
: { 40,41,42 ! ~ !
: 8 ! - : - :
! 3 f 21,22,42, | 48,49,63 !
; ' €S : - :
: 1Q ! 44 : - :
: 1t : €6 : 61 ;
! 132 : - ! 62,64 !
: 13 | 23,67 ' 50,51 :
! 14 : - : 29 :
! 1S : 63 ' 67,68 :
! 15 - ! 30,65,66 |
; (7 - ! - !

& ! { ' 24,45,46 1 31,32,52 |
! 2 | o7 : - !
! 2 VLS, 16,47 - !
' 4 8, I9,10, | 05,332,354 ¢
: : ' S5,69 :
! 5 21,43,43, | 33,374,236 |
; ! P 37,96 :
: 5 S0 ; 33 ;

7 ! S1,52,53 | - !
; i £8 : ;

3 63,70 ; 28 !
i 4 . T

=

-



Modul 1

Pada modul ini terdapat 5 kegiatan belajar, yaitu

1. Kegiatan
2. ¥egiatan
Jd. Kegiatan
4.

Kegiatan

3. Kegiatan

Bela jar
Bela jar
Bela jar
Belajar

Belajar

1

2

3

4

3

mengenai Konsep Dasar
mengenai Dasar-Dasar Ekonomi
mengenai Konsumsi

mengenai Produksi

mengenai Distribusi

dari kelima kegiatan belajar tersebut, sasaran yang ingin dicapai

ber jumlah 9 TIK. Penyebaran TIK pada modul ini dapat dikatakan

merata, hal 1ni dapat dilihat pada:

1. Kegiatan

belajar 1, jumlah TIK yang ingin dicapair TIE
nomor 1 s.d 4.
2. Fegiatan belajar 2, jumlah TIK yang ingin dicapai TIK
nomor 5 dan &,
3. Kegiatan belajar 2, jumlah TIK yang ingin dicapai TIK
nomar 7.
3. kegiatan belajar 4, jumlah TIK yang ingin dicapai TIK
nomor 8,
5. kegiatan belajar 5, jumlah TIK yang ingip dicapar TIK
nomar 3.
Dajam  hubungannya dengan ulian akhir zemester, TI¥ Jdan

materi nadul yang diukar 3dalah TIK nomor L onada kegtatan belajar
I diukur zleh UAS 3B.1 nacmor 1 dan UAS 88.2 aleh nomor 40,
Sedangkan TIK nooor 2 s.d 4 pada kegiatan belajar 1 trdak

terdapat btutir zoal UAS 88,1 dan 88.2 yang mengukurnya,



TIK nomor 5 pada kegiatan belajar 2 diukur oleh UAS 88.1
nomor 3 dan 94 dan UAS 88.2 oleh nomor 41. Sedangkan TIK nomor 6
tidak ada butir soal yang mengukur baik pada UAS B88.1 maupun
88, 2.

TIK nomor 7 pada kegiatan belajar 3 diukur oleh bﬁtir s50al
nomor 2 pada UAS 88.1 dan pada UAS 88.2 tidak ada butir smal yang
mengukurnya.

TIk nomor B pada kegiatan belajar 4 diukur oleh UAS 88.1
pomer 4 dan 3 dan UAS 88.2 oleh nomor 1 dan 2.

TIK nomor 9 pada kegiatan belajar § diukur olsh UAS 8B8.%

namor 6 dan UAS 88.2 nleh nomer 3,4,5,6.

Modul 2
Fada modul Z terdapat 3 kegiatan belajar, vyaitu:
{. Mazhab-Mazhab Ekonomi
>, Sistem-Sistem Ekonami
3. Portumbuban Ekonomi
Dar1 ketiga keg&atan belajar tersebut, tujuanp yang ingin dicapai
ber jumlah 4 TIK. Fenyebaran TIK pada tiap kegiatan belajar dapat
dikatakan m-rata, hal ini dapat dilihat pada:
|. Figratan belajar 1, TIK yang ingin dicapai adalah nomor
{ JJan 2, Butir =aqal ujian akhir semester 38.1 dan 58.2
» wmg  mengukur  TIK pomoar | ti2dak  ada,  sedangkan Tk
oy 2 diukur <olen UAS 88.1 nomor 7 dan JAS 8B, 2 namor
rod, 43,
2, kegratan belajar 2, TIK yang 1ngin dicapai adalah nomar
|l dan butir =mal ujian akhir zemeste2r yang mengubkur hal

v s2hut adalah UAS 38.1 ncocmor 3,%,55,56 sedargtan AS

L
[ ]



88.2 naomor 92,42,
3. Kegiatan belajar 3, TIK yang ingin dicapai adalah nomor
4 dan butir scal UAS 88.1 yang mengukur TIK tersebut

adalah nomor 357 dan UAS BB.2Z nomor 44,57,38,59,

Modul 3
Fada modul 3 ini, terdapat 4 kegiatan belajar seperti
tersabut di bawah ini:
1. Kegiatap belajar | mengenai Bentuk-Bentuk Radan Usaha
Dan Perusahaan.
2. Kegiatan belajar 2 mengenai Rank.
3. Kegiatan belajar 3 mengenai Manopoli.
4, Fegiatan belajar 4 mengenai Perusahaan Di Indonesia.
Dari *eempat kegiatan belajar tersebut TIK yang 1ingin di:capai
bar jumlah (5 TIK. Penyebaran TIK pada tiap kegiatan belajar dapat
dikatakan tidak merata, hal ini dapt dilihat pada:
1. Kegiatan betajar 1, TIK yang ingin digfapai sdalabh nomor
1 s.; I dan butir soal UAS 88.1 hanya mengqukur TIE
aomoar 2 dengan butir soal nomor 11,32,358 dan AS 38,2
nomor 10, TIK nomor 2, didkur oleh UAS 88.1 pada nomor
10 dan UAS 388.2 tidak ada yang mengukur. TIK nomor 4
3.d 9 kidak ada butir soal yang menguiur baik -ada  IIAS
J8. [ maupon 38,1.

-

tegiatan balajar 2, TIE yang ingin dicapal adalah acmor

| ]

1o, 11,12, TIK nomar 1O dan 12 kidak 3da butir scal  UAS
898.1 dan 898.2 yang menguhur TIK terszbut dan TIK nomor

LI diukur hanya olsh UAS 8B8.2 nomar 12

L
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3. Kegiatan belajar 3, TIK yang ingin dicapai adalah namor
13 dan hanya butir socal UAS 88.2 pomor 11,112,600 yang
mengukurnya.

4. Kegiatan belajar 4, TIK yang ingin dicapai adalah nomor
14 dan 13 tetapi tidak ada butir snal UAS 88.1 dan 88.2

yang mengukur TIK tersebut,

Modul 4
Terdapat lima k¥egiatan belajar yang terdiri dari:
1. Kegiatan belajar 1 mengenai FPambangunan Ek-znami.
2. Kegiatan belajar 2 mengenai Pola Umum Fembangunan.
3. Kegiatan belajar 3 mengenai Fembangunan Sektoral,
Fembangunan Desa Dan FPembangunan Kota.
4. ¥egiatan belajar 4 mengenai ¥ebi jaksanaan Fembangunan.
9. Kegiatan belajar 5 Mubuyngan Ekonomi Interpasional.
Dari %kelima kegiatan belajar tersebut, TIK yang 1ngin dicapat
ber jumlah 13 TIK. Penyebaran TIK pada tiap kegiatan belajar dapat
di:katakan merat;, hal ini dapat dilibat separti berikut 1ni:
1. Kegiatan belajar 1, TIN yang ingin dicapai adalah nomar
1 5.d 4.
2. Fegiatan belajar 7, TIF yang 1ngin dicapar adalah oomor
S 5.4 19
3. Kegiatan belajar 3, TIk yang ingin dicapar adaiah ranar
1 s.d 1%
4, Kegratan belajar 4, TIK yang 1ngin di1capai adal sh nomor
L3 dan 14

5. KFegiatan belajar 5, TIK yang dicapai adalsah nomor 19



Dalam hubungannya dengan ujian akhir semester, TIK dan
materi modul yang diukur pada kegiatan belajar | adalah TIK namor
! diukur oleh butir soal UAS 88.1 nomor 12,13 dan butir soal
nomor &0 tidak sesuai dengan TIK materi modul, sedangkan butir
soal UAS B8.2 nomor 16,1B8,46 tidak sesuai dengan TiKnya. TIK
namor 2, tidak ada butir soal pada UAS 88.t dan UAS BB.2 diukur
oleh nomor 13. TIK nomor 2 diukur oleh UAS 88.1 nomor 14 dan  1JAS
88.2 nomor 22 tetapi tidak sesuai dengan TIK., TIK pomor 4 diukur
oleh UAS 88.1 nomor 17,323, 59,61 tetapi butir scal nomor 17 tidak
sesuai dengan TIK dan UAS 88.2 diukur oleh butir saal  nmomor
14,47, Kegiatan helajar 2 pada TIK nomor 9 diukur oleh UAS 88,1
noxmor 16 tetapi butir scal tersebut tidak sescal dengan TIK dan
HAS 88.2 tidak ada butir soal yang mengubuarnya. TIK namor B
digkur aleh butir soal UAS B8.1 nomor  1? tetapi butir  soal
tersebut tidak sesuai dengan TIK dan materi msdul sedangkan  UAS
98.2 tidak ada butir scal yang mengukurnya. TIK nomor 7, butir
zoal UAS 38.1 q?n UAS 89B.2 tidak ada yang mengukurnya, TIE nomor
3 diukur 2leh b;tir soal UAS BB.1 acmor 15 dan UJAS 88.2 nomor 3.
TIK pnomor 9 diukur 2leh butir soal UAS 38.1 nomsr  35,36,E2 dan
UAS 38.2 nomor 20, kegratan helajar 3, TIK nomer 10,110,122 tidak
ada butir =scal A5 ZB.1 cZan 898.2 yang mepgukurnya. reqgiatan
belajar 4, TIX nemor 13 kidak ada butir 32al JAS 38,1 rang
mengukurnya dan UAS 88.2 aleh nomor 17 tatapi butir soal terszbut
tidak zasuair  dengan TIK dap wmateri aodul. TIV nomeor 14 diukor
oleh UAS 38,1 nomor 24,37,84 dan UAS 88.2 nomor 21,23,24,26. TIK
nomar 15 tidak ada butir scal UAS 38B.1 yang mengukurnya sedanghkan

UAS 88.2 oleh nomor 25,435,

il



Modul S
Pada modul ini terdapat tiga kegiatan belajar yang terdiri
dari:
1. Kegiatan belajar | mengenai Sejarah Koperasi.
2. Kegiatan belajar 2 mengenai Jenis Koperasi.
3. Kegiatan belajar 3 mengenai Tanggung Jawab Koperasi.
Dari ketiga kegiatan belajar tersebut TIK yang ingin dicapai
ber junlah 17 TIK. Penyeharan TIK pada setiap kegiatan bela jar
dapat dikatakan merata, hal ini dapat terlibhat seperti di bawah
ini:
1. Y¥egiatan belajar 1, TIK yang 1ngin dicapal adalabh ncomor
1 s.d 8. Butir saal UAS 88,1 yang mengukur TIK
ber juml ah g butir soal, yalitu nomor
18,19,20,28,37,40,41,42  untuk TIK nomor 2 dan 7
sedangkan TIK nomor 1,3,4,5,6,8 tidak ada butir soal
yang mengukurnya. Butir soal awmmor 19 tidak  sesual
dengan TIK dan materi modul sedangkan pertanyaan butir
=i3al Hﬁmor 20 tidak sesuai dengan materi modul. Intuk
UAS 88.2 yang mengukur TIK ber jumlah 2 butir scal yaitu
nomrr 27 dan 29 uatuk TIE nomor 2 dan 3 ssdangkan TIE
aamar 1,2,4,6,7,3 ti1dak ada  butir soal yanq

nEngUkUraya.

]

¥zgraktan belajyar I, TIK yang 1ngin dicspal adalah nomar
3 s.d 12, TN panoe 9 divkur  oleh UAS BS.1 nomar
21, 22,42,85 dan UAS 38.2 nomor 48,493,630 TIE nomor 10
diukur UAS 29.1 nomor 4 zedangkan UAS 29.72 ti1dak  ada
Butiv scal yang mengukurnya. TIK nomer 11 diuvkur  LAS

29,1 pomor 22 dan A3 39,2 noaaor &, TIE Aomar 12 Ridakb



Modul &

88.1 nomar &6 dan UAS B88.2 nomor 61. TIK nomor 12 tidak
ada butir soal UAS 88.1 yang mengukurnya, sedangkan UAS
88.2 nomor 62,64.

Kegiatan belajar 3, TIK yang ingin dicapai adalah nomor
13 s.d 17. UAS B88.! nomor 23,67 mengukur TIK nomor 13,
UAS B88.1 nomor 63 mengukur TIK nomor 15, TIK 14,16,17
tidak ada butir soal 88.1 yang mengukurnya. Untuk UAS
88.2 pomor 30,51 senqukur TIK nomor 13, UAS 88.2 nomar
29 nengukur TIK nomor td4, LAS 88,2 nomor 67,68 mengukur
TIK nomor 13, UAS 8B.2 nomor 30,R85,66 mengukur TIK
nemar 16 dan TI¥ nomor 17 tidak ada butir soal UJAS 88,2

yang mengukurnya.

Pada modul ini  terdapat tujuah kegiatan belajar yarg

terdiri dari:

1.

rJ
.

9]

Kegiatan belajar 1 mengerai LLandasan Koper asi
Indoﬁesia, dengan jumlah TIXK yang ingin dicapal adalah
nomor 1 dan 2.

Kagiatan bela jar Z mengenat Jenis kKaperasi Di
[ndonesia, dengap jumiah TIK yang irmain dicapar  adalahk
AZnor 3.

s2g1atan belajar 2 nwengenal Lndang-llndang Yoperasi. TIK
wang tngin Jdicapar adalah nomar 4,

kegratan telajar ¢4 nengenal Fzngelolaan Moperast.,  TIE
yang 1ngin di-apal 3dal ah nomor 3,

Feglatan bela;ar 5 mengenal Per tanggung jawaban

~aperasl, TIE cang i0gtn Jdvcapai adatabh ncmor 6,

L
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6. Kegiatan belajar & mengenai Bimbingan Koperasi. TIK
yang ingin dicapai adalah nomor 7.

7. Kegiatan belajar 7 mengenai Pengorganisasian Koperasi,
TIK yang ingin dicapai adalah nomor 8 dan 7.

Dalam hubungannya dengan ujian akhir semester, butir saoal
uUa8 83.1 nomor 24,453,486 mengukur TIK nomor 1 pada kegiatan
belajar 1, sedangkan UAS 88.2 mengukurnya pada nomor 31,32,52.
TIK nomor 2 diukur butir scal UAS 88.1 nomor 27, sedangkan  UAS
88.2 tidak ada yang mengukurnya. Pada kegiatan belajar 2, TIK
namor 3, butir soal UAS 83.1 yang mengukurnya adalah nomor
25,26,47 dan UAS B88.2 tidak ada yang mengukurnya. Kegiatan
belajar 3, TIK nomor 4 diukur oleh butir soal UJAS 88.1  nomor
28,293,320 dan oleh UAS 8B.2 sleh nomor  35,53,54,55,69. FKegiatan
belajar 4, TIK nomar 5 diubur <2lsh butir scal 1JAS BB.1l  naomar
31,48,49 dan UWAS 88.2 nomor 23,24,36,37,56, Kegiatan helajar 35,
TIK nomar 6 diukur butir scal UAS 88.1 nomor S0 dan UAS 88.:2
nomoar 29, FKegiatan helajar &, TIK nomor 7 butir scal UAS 88.1
yang mengukurnyﬁ adalah nomor 51,52,33,/8 dan UAS 98.2 tidak ada
yang mengukurnya. NMegiatan selajar 7, TIK ncomor 8 diukur oleh UAS
88.1 neomor 53,70 dan UAS 98,2 MNomor 38, Sedangkan TIK  nogaor 3
tidak acda Setir soal UAS 388.1 yang mengukurnya dan UAS 88.2 oleh
nomor T,

ar

1

fari1  nastl analisi ahut 31 atas, tzhwa butir =aal

1]

daj:an  akhir zemestz- 33,1 ying kidak terkait dengan TIK adalah
hanya terdapat pada nomor <o atau [,<3 % dan yang tidak secuat
dengan gaateri modul hanya terdapat pada nomor 20 atau 1,43 %,
sedangkan  yang *i1dak terkairt dengan TIK dan nateri aodul adalah

domar LT, 03 akaa I, 55 07



Untuk masa ujian 88.2, TIK yang tidak terkait dengan butir
soal ujian akhir B88.2 adalah ncmor 16, 18,22,46 atau 5,71 % dan
yang tidak sesuai dengan materi modul adalah tidak ada atau O %,
sedangkan yang tidak terkait dengan TIK danp materi modul adalah

nomor 17 atau 1,43 %.



BAB VI

KESIMPLA AN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan uraiap-uraian pada bab-bab dimuka, maka

pada bab

penutup ini penulis mencoba untuk menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2. Saran

ta

Tujuan Instruksional kKhusus yang terdapat pada modul
PIPS223! Ekonomi Dan Koperasi telah dirumuskan dengan
menggunakan kata~kata yang operasional.

Melihat tketerkaitan antara TIK dengan materi modul
dapat dikatakan sudah terdapat keterkaitan.

Dapat dikatakan bahwa terdapat keterkaitan antara
tujuan instruksicnal khusus dengan ujian akhir semester
38.1 dan 38.2. Hal inm dapat dilihat bahwa 30 % dari
butir soal ujian akhir semester 88.1 dan BB.2 terkait

dengan TIEK.

Tujuan Instruksional FKhusus wmerupakan sasaran  yang
1ngin dicapal dalam zatu proses belajar aspgarar, oleh
karena 1tu =ebaiknya setiap TIK nanya terdaoat satu
abyek.

Materi nacdoel merupakan penjabaran dari suatu TIk, oleh
karama 1tu tiap tepik atan zubbopik harus mempunyar Tlk
¥3ng Lnain dicapai.

Dalam hubungan antara TIK dengan U)ian Akhir Zem=zter,
zebaiknya butir szal Ujian  Arhir  Semester ai1pilih

berdasartan TI!n vang henar-benar harus dikudsar siswa.
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